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Bahwa kegiatan operasional penelitian Loka Penelitian dan Pengembangan
Pengendalian  Penvakit — Bersumber  Binatang  Waikabubak — perlu
dilaksanakan;

Bahwa untuk melaksanakan  kegiatan  Penelitian  dan  Pengembangan
Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang perfu ditunjuk tim peneliti

sesuai dengan protokol penelitian Loka Litbang P2B2 Waikabubak:

Batwva nama-nanue teesebut di bawab i dipandang cakap dan mampu
untuk melaksanakan tugas penelitian:

Keputusan Presiden R1 130.17/200 tentang  Pelaksanaan Anggaran dan
Pendapatan Belanja Negara:

Keputusan Menteri Keschatan RE No. I 77/MENKES/SK/X1/200] tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kesehatan R1:

Surat  Keputusan  Menteri Keschatan - No. 1406/MENKES/SK/1X/2003
tentang Susunan dan Tata Kegja Loka Litbang P2132;

Petunjuk  Penggunaan  Anggaran  Sekretariat - Badan  Penelitian  dan
Pengembangan Tahun 2012;

DIPA Loka Lithang P2B2 Waikabubak Tahun 2012;
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Yang beitanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Badan Litbang
Kesehatan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian, dengan ini memutuskan
protokol penelitian yang berjudul :

“Indentifikasi Faktor Lingkungan Dan Sosial Budaya Terhadap
Perkembangan Vektor Malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya"
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Peneliti Utama :

Ruben Wadu Willa, SKM.

dapat disetujui pelaksanaannya. Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan
tuntunanNva sehingga kegiatan Penelitian ldentifikasi Fuktor Lingkengan dan Sosial Budaya
Terhadap Perkembangbiakan Vektor Malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya ini kami dapat
sclesaikan.

Malaria di Provinsi Nusa Tenggara Timur masih endemis dan membutuhkan penangan yang
kopherensif. tingginya kejadian mataria dipengaruhi oleh beberapa taktor diantaranya adalah
faktor lingkunean dan sosial budaya. Untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi
lingkungan dan sosial budava yang berpengaruh terhadap perkembangbiakan vektor malaria
maka dilakukan penelitian Identifikasi Faktor Lingkungan dan Sosial Budaya Terhadap
Perkembangbiakan Vektor malaria di Kabupaten Sumba Barat Baya .

Kami ucapkan’terima kasih kepada semua pihak veng telah berperan aktif dalam pelaksanaan
penelitian ini. Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari kesempumaan, oleh
karena itu kami sangat mengharapkan kritik dan saran dari semwwa pihak untuk perbaikan
selanjutnyi,

Tuhan memberkati kita semua.

Waikabubak, November 2012

Hormatl Kami.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Malaria masih bersitat endemis dan  menjadi salah saw masalah kesehatan dimasvarakat
Pada wilayah Indinesia bagian Timur malaria masih endemis dan diperkirakan 108 juta
penduduk beresiko tertular . Propinsi Nusa Tenggara Timur merupakan daerah dengan kasus
malaria cukup tinggi. Pada tahun 2007 Annual Malaria Insidence (AMI1) 204,7%e dan pada
tahun 2008 310.8%e. Kejadian malaria di Propinsi Nusa Tenggara Timur belum menunjukkan
penurunan vang bermakna.

Beberapa  faktor diantaranya yang memegang peranan penting dalam mempengaruhi
perkembangan vektor malaria diantaranya adalah faktor dava dukung hingkungan dan sosial
budaya masvarakatnva. Faktor lingkungan  baik biouk maupun abiotik yang mempengaruhi
banyaknya tempat perkembangbiakan nyamuk baik yang bersitat alami maupun buatan
manusia. Selawmn faktor lingkungan keberadaan dan kepadatan nyamuk Anopheles sp sebagai
vektor juga berpengarub terdap tinggi rendahnya kasus mataria. Vektor malaria mempunyai
beberapa tipe ekologi diantaranya pantai, pengunungan atau hutan  dan persawahan. pada
setiap tipe tersebut mempunyai spesis dan perilaku yang berbeda oieh karena itu diperlukan
infomasi tentang perilaku dan keberadaan vektor malaria pada setiap tipe tersebut. Informasi
tersebul dapat dijadikan dasar dalam penetuan model pengendalian vektor malaria yang lebih
ctektif dan elisien.  Faktor sosial budava juga memegang peranan penting dalam
mempengaruhi perkembangan vektor dan kejadian malaria. Tujuan kegiatan pengendalian
malaria adalah menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat malaria sehingga penyakit
malaria tidak lagi merupakan masalah kesehatan dimasyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi [aktor lingkungan dan sosial budaya terhadap perkembangan vektor malaria
di kabupaten Sumba Barat Daya. Penelitian ini bermanfaat sebagai  acuan dalam
pengendalian vektor malaria di Kabupaten Sumba Barat Dava. Penelitian ini dilaksanakan d:

kabupaten Sumba Barat Dava Propinsi Nusa Tengeara Timur sefama 10 bulan. Penelitian ini
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merupakan penelitian Opersariaonal risearht dengan desain cross sectional. Populasi
penelitian adalah lingkungan biotik maupun abiotk dan nvamuk Anopheles spp  serta sosial
budaya masyarakat di Kabupaten Sumba Barat Daya. Pengambilan sampel dengan teknik non
probabilitas  nyaitu secara  purposif” sampling. Analisis data gecara deskripul” untuk
mengeambarkan tentang faktor lingkungan dan sesial buclaya terbadap perkembangan vektor
malaria. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan gambar serta dinarasikan. Hasil
suvei habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp terdini dari sawah yang belum
dikelolah. sawah yang belum di tanam, kubangan kerbau. bekas tapak kaki kerbau. kali. mata
air dan bekas kolam ikan. Dengan kepatan tertinggi adalah pada kubangan kerbau yaitu
sebesar 8.5 ekor percidukan dan kepadatan kedua adalab pada sawah yang tidak dikelolah
dengan kepadatan 7.6 ekor percidukan. tipe habitat perkembangbiakan terdiri dan pH rata-
rata 7 pada umumnya semua habitat perkembangbiakan terkena sinar matahar secara
langsung. Pertlaku  atau tradisi masyarakat yang berpengaruh terhadap perkebangbiakan
vektor malaria adalah kebiasaan mengikat ternak di daerah persawahan, tidak memberikan
lumut. rumput atau tumbuhan disekitar mata air, tidak mengeringkaan sawah setelah selesai
panen tetapi membiakan saja tergenang air. kurang mengontor! saluran irigasi. Jenis nyamuk
Anopheles yang tertangkap antava lain A barbirostris, dnnmbrosus. An. anularis, An.vagus.
Anhexclaras dnonaculatus, An aconitis dan Anckochi. kepadatan menggigit adalah An vagus
dan An dnadlaris terjadi pada jam pukul 04.00 dampat dengan pukul 06.00 akul menggigit di

dalam dan diluar rumabh.



ABSTRAK

Malarta masih bersifat endemis dan  menjadi salah satu masalah kesehatan dimasyarakat
Pada wilayah Indinesia bagian Timur malaria masih endemis dan diperkirakan 100 juta
penduduk beresiko tertular - Propinsi Nusa Tenggara Timur merupakan daerah dengan kasus
malaria cukup tingei. Pada tahun 2007 Annual Maloria Insidence (AMI) 204, 7%0 dan pada
tahun 2008 310.8%..

Beberapa  faktor diantaranya yang memegang peranan penting dalam mempengaruhi
perkembangan vektor malaria diantaranya adalah laktor daya dukung lingkungan dan sosial
budaya masyarakatnya. Faktor lingkungan baik biotik maupun abiotik yang mempengaruhi
banyaknya tempat perkembangbiakan nyamuk. Selain faktor fingkungan keberadaan dan
kepadatan nvamuk Adnopheles sp sebagai vektor juga berpengaruh terdap tinggi rendahnya
kasus malarta. Vektor malaria mempunyai beberapa upe ekologi diantaranya pantat.
pengunungan atau hutan  dan persawahan. Faktor sosial budaya juga memegang peranan
penting dalam mempengaruhi perkembangan vector dan kejadian malaria.  Penelitian i
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  faktor Jingkungan dan sosial budaya terhadap
perkembangan  vektor malaria di kabupaten Sumba Barat Daya. Penelitian ini bermanfaat
sebagai  acuan dalam pengendalian vektor malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya.
Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Sumba Barat Daya Propinst Nusa Tenggara Tonur
selama 10 bulan. Peneliian ini merupakan penelitiun Opersaviaonal risearht dengan desain
cross sectional. Populasi penelitian adalah lingkungan biotik maupun abiotik dan nyamuk
Anopheles sy serta sosial budaya masyarakat di Kabupaten Sumba Barat Daya. Pengambilan
sampe! dengan teknik non probabilitas nyaitu sccara pirposif sampling. Analisis data secara
deskriptil’ untuk menggambarkan tentang faktor lingkungan dan sosial budaya terhadap
perkembangan vektor malaria. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan gambar serta

dinarasikan. Hasil suvei habitat perkembangbiakan nvamuk dnopheles ssp tecdivi dart sawah




vang belum dikelolah. sawah vang belum di tanam. kubangan kerbau, bekas tapak kaki
kerbau, kali, mata air dan bekas kolam ikan. Dengan kepatan tertnggi adalah pada kubangan
kerbau yaitu sebesar 8.5 ekor percidukan dan kepadatan kedua adalah pada sawah yang tidak
dikelolabh dengan kepadatan 7.6 ckor percidukan. tipe habitat perkepmbangbiakan terdiri dari
pll rata-rata 7 pada umumnya semua habitat perkembangbiakan {erkena sinar matahari
secara  langsung.  Perilaku atau  wadisi musyrakat  vang  berpengaruh  terhadap
perkebanghiakan vektor malaria adalah kebiasaan mengikat ternak di daervah persawahan.
tidak memberikan lumut. rumput atau tumbuhan disekitar mata air, tidak mengeringkaan
sawah setelah selesai panen tetapi membiakan saja (ergenang air. kurang mengontor! saluran
iigasi. Jenis nyamuk Anophefes yang tertangkap antara lamn An. harbirosiris. An umbrosus.
An. anudaris, Anovagus, Anaheselatus Anomacnlatus, An.aconitus dan An.kochi. kepadatan

menggivit adalah An vagus dan An. Amdlaris erjadi pada jam pukul 04.00 dampai dengan

<

pukul 06.00 aktf mengeigit di dalam dan diluar rumah.
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BAB.LPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sampai saat ini angka kesakitan dan kematian akibat malaria masih terus
meningkat dari tahun Ketahun, Malaria masih menjadi salah satu masalah kesehatan
dimasyarakat yang membutukan penanganan yang serius, serta masih sering muncul! dalam
bentuk Kejadian Luar Biasa (KLI3). Pada wilayah Indonesia bagian timur malaria masih
enceniis dan diperkirakan 100 juta penduduk beresiko tertular. Propinsi Nusa Tenggara
Timur merupakan daerah dengan kasus malaria cukup tinggi. Pada tahun 2009 Ainual
Malariu Insidence (AMI1) 203.7%0 dan tahun 2010 306%.. Kejadian malacia di Propinsi Nusa
Tengeara Timur belum menunjukkan penurunan yang bermakna. Salah satu Kabupaten
dengan kasus malaria cukup tinggi adalah Kabupaten Sumba Barat Baya. Kasus malaria
klinis tahun 2009 90.76%a meningkat menjadi 100.78%a pada tahun 2010. Malaria
mempunyai clampak yang cukup besar bagi masyarakat dan dapat menimbulkan kerugian
baik material (ekonomi) maupun non material seperti hilangnya kesempatan kerja.

Faktor lingkungan biotik  maupun abiotik  yang mempengaruhi  habitat
perkembangbiakan nyamuk baik yang bersifat alami maupun buatan manusia. Selain faktor
lingkungan keberaclaan dan kepacdatan nyamuk Anopheles spp sebagai vektor berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya kasus malaria, Vektor malaria mempunyai beberapa tipe ekologi
diantaranya pantai. pegunungan atau hutan  dan persawahan. Pada setiap tipe tersebut
mempunyai spesies dan perilaku vang berbeda-beda. ofeh karena itu diperlukin informasi
tentang perilaku dan keberadaan vektor malaria pada setiap tipe tersebut. Faktor sosial
budaya juga meregang peranan penting dalam mempengaruhi kejadian malaria.  Informasi
tersebut dapat dijadikan dasar dalam penentuan mode! pengendalian vektor malaria vang
febih efektif dan efisien,  Selain itu tingginya kasus malaria juga dipengaruhi oleh kegiatan
pengenclalian malaria masih lebih difokuskan pada pencarian dan pengobatan penderita dari
pada kegiatan pengendaltan vektornya. Tujuan kegiatan pengendalian malaria adalah
menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat malaria sehingga penvakit malaria tidak
lagi merupakan masatah kesehatan dimasyvarakat.

Malaria merupakan penyakit parasit vang ditularkan oleh nvamuk Avaopheles sp
sebagai vektornva. Salah satn upava vang dilakukan untuk menckan jumiah kasus malaria

addalah denuvan peng

=
f=

endalian terhadap lingkungan melalui manipulasi dan modifikasi

Imekunean vane bertupuan untuk menurunkan jumlah tempat perindukan nyamuk baik yang
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bersifat alami maupun buatan manusia. Sedangkan data sosial budaya dapat dipergunakan
untuk  penyusunan model pengendalian vektor malaria. Malaria dengan  pemberdayaan
masyarakat nielalui metode Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE). untuk pengendalian
malaria  yang lebih efisien dan efektif. Lembaga Eikman telah melakukan penelitian pada
dua lokasi pantai i kabupaten Sumba Barat Daya yaitu di desa Wainyapu Kecamatan Kocl
Bangandu dan cdesa Umbu Ngedo Kecamatan Kodi Bangecodaerah yang dipilih adalah
daearah yang memiliki spesis  An.sumdaicns kegiatan yang  dilakukan adalah  survey
entomologi dan penentuan vector. Penelitian ini dilakukan pada daerah yang belum pernah
clilakukan survey can merupakan daerah dengan kasus malaria tertinggi di Kabupaten Sumba
Barat Dava. Kabupaten Sumba Barat Daya Secara geografis kabupaten Sumba Barat Daya
merupakan daeral yang terclinn dari perbukitan. dataran rendah dan pesisir pantai dengan luas
wilavah secara keseluruhan 1.445.32 Km®. Upava pengendalian malaria vang dilakukan
sclama i terdint dari pengobatan penderita dan pembagian kelambu kepada bayi. balita dan
ibu  hamil. Namun upaya pengendalian  vektor  berbasis  lingkungan  dan melalui
pemberdayaan masyarakat belum nanpak. Salab saw penyebab belum adanya kegiatan
tersebut adalah masih kurangnyva informasi tentang lakior lingkungan dan sosial budaya
masyarakat lct;haclap perkembangan vektor malaria,

Untuk menclapatkan data dan informasi tentang faktor lingkungan dan sosial budaya dalam
mempengarubi - perkembangan dan pengendalian vektor malaria, maka tetah dilakukan
penelitian tentang faktor lingkungan clan sosial budaya dalam mempengaruhi perkembangan

vektor malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya.
11,1 Perumusan Masalah Pencelitian

Malaria - dipengaruhi oleh  berbagar  laktor  diantaranya keberaduan nyamuk
Anopheles sp sebagai vector utamanva. lingkungan sebagai tempat perkembangbiakannya
dan  sosial budaya masyarakat  sebagai faktor pendukungnya dalam mempengaruhi
keberadaan clan perkembangan vektor malaria. Upaya pengendalian terhadap malaria telah
banyak dilakukan oleh dinas kesehatan kabupaten/kota namun kasus malaria masih tetap
tinggi. Oleh karena itu cliperlukan data dan informasi tentang perilaku vektor malaria.
karakteristik lingkungan tempat perkembangbiakan dan sosial budaya masyarakat dalam
mempengaruhi peningkatan kasus malaria vang dapat digunakan  sebagai dasar dalam
penyusunan program pengendalian vektor malacia secara elektif” dam etisien di Propinsi

Nusa Tenggira Timur.
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1.1.2. Pertanvaan Penelitian
1. Bagaimanakah karakteristik lingkungan biologi (biota dan tauna) dalam
mempengaruhi perkembangbiakan  vektor malaria di Kabupaten Sumba Barat
Daya Propinsi Nusa Tengga Timur?
2. Bagaimanakah  karakteristik  lingkungan  fisik  dalam  mempengaruhi

perkembangbiakan vektor malarta di Kabupaten Sumba Barat Daya Propinsi Nusa

Tenggara Timur?

()

Bagcaimanakalb karakteristik sosial budaya masyarakat dalam  mempengaruhi
perkembangbiakan vektor malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa
Tenggara Timue?

4. Bagaimanakah perilaku vektor malaria di Kabupaten Swuba Barat Daya Praovinsi

Nusz Tengeara Tinur,

1.2. Tujuan Penclitian
1.2.1. Tuguan Umum
Mengidentifikasi foktor Lingkungan dan sosial budaya dalam mempengaruhi
perkembangbiakan  vektor malaria serta perilaku vektor malaria di kabupaten
Sumba Barat Daya propinst Nusa Tenggara Timur.
1.2.2. Tujuan Khusus
[. Mengiclentitikast  karakteristik lingkungan  biologi dan fisitk pada tempat
pekembangbiakan vektor malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya Provingt

Nusa Tengeara Timur.

2. Mengidentinkast  perilaku atau trachisi masyarakat cdalam  mempengaruhi
perkembangan vektor malaria di Kabupaten Sumba Barat Dava Propinst Nusa
Tenggara Timur.

3. Mengidentifikasi jems spesis nyamuk Anopheles spp di Kabupaten Sumba

Barat Daya.
4. Mengidentitikast kepadatan nyamuk Adnopheles spp di Kabupalen Sumba

Barat Daya.



1.3

MANFAAT PENELITIAN
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Sebagai data dan informasi dalam  penyusunan program pengendalian vektor
malaria berbasis lingkungan di Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Sebagat data dan informasi dalam penyusunan program pengendalian vektor
malavia melalui pemberdayvaan masvarakat dengan mengeunakan metode KIE
di Kubupaten Sumba Barat Daya Propinsi Nusa Tengeara Timur.
Memperoleh data clan informasi tentang peritaku vektor malaria yang spesifik
i kabupaten Sumba  Barat Daya dalam upaya  penyusunan program
pengendalian vektor malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya Propinsi Nusa
Tenggara Timur.

Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.




BAB. Il METODE PENELITIAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Kejadian malaria &t masyarakat akan meningkat ‘apabila daya dukung
lingkungan subu udara. geografis (ketinggian dart permukan laut) bisa berpengarub
pacla kemampuan hidup parasit dalam nyamuk vektor. Plasmodium tidak bisa hidup clan
berkembang pada suhu < 16 derajat Celsius. Kelembaban udara 60-80% optimal untuk
hidup nyamuk dengan umur panjang. Keberadaan. kelimpahan. umur dan perilaku
vektor sangat dipengaruhi oleh lingkungan abiotik seperti suhu, kelembaban pemaparan
terhadap bahan kimia, hicdrologis dan klimatologi serta biotik seperti tumbuhan. biota
predator selain itu kondisi sosial ekonomi penduduk di daerah endemik matlaria.
[Kemampuan vektor dalam  menularkan  agen  dipengarubi oleh  beberpa  vaktor
diantaranya \: kekhususan inang, rentang hidup vektor, frekuensi makan, mobititas
vektor, tingkat populasi dan aktiftas penvesuaian diri. Tubuh vektor harus dapat
mengakomodasi keberadaan patogen tanpa mencederai patogen. sebaliknya ia juga tidak
mencederai apapun, Kemampuan saatu penyakit sebagai vektor penvakit ditentukan juga
oleh kondisi fisik dan faali tubuh serta perilaku kehidupan makiuk hidup tersebut.
Nyamuk dapat clicduga sebagai vektor apabila memenuhi persyaratan sebagat berikut:

Nyamuk sebagai vektor mempunyai kontak terhadap manusia cukup tinggi dalam hal ini

=
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dinyatakan dalam kepadatan menggigit orang (MBR). nyamuk vekior merupakan spesis
yvang jumlahnya dominan bita dibandingkan dengan spesis lainya. populasi spesis
tersebut umurnya cukup panjang yang dalam persen nyamuk clan diotempat fain ternyata
spesis lersebut telah dikontirmasi sebagai vektor. Dalam mengukur potensi nyamuk
sebagai vektor malaria. maka dilakukan perhitungan vang didasarkan pada kapasitas
vektorial. kapasitas vektorial menunjukkan tingkat reseptivitas atau kerawanan suatu
wilavah dari aspek nyvamuk vektor dalam memelihara transmisi. Untuk menjadi vektor
malaria nyvamuk dnopheles betina harus dapat hidup sekurang-kurangnya 9 sampai
dengan 16 hari untuk mendukung perkembangan sporozoid dalam tebuh nyamuk
berlangsung antara § sampai dengan 16 hari. Sprozoid yvang infektit ini masuk kedalam
kelenjar ludah nvamuk kemudian Nvamuk menularkannya kedalam tubuh manusia.

Perhitungan secara kuantitatit” menyangkut kemampuan suatu spesies Nyamuk sebagai



vektor malaria merupakan fangkah lebih mucah untuk menyatakan resiko penularan
o8

malaria.

Pengetahuan sikap dan tindakan  masyarakat berpengaruh terhadap peningkatan kasus

malaria, terdapat perilaku tertentu yang turun-temurun di masyrakat dan menjadi suatu

kebiasaan yang membudaya di masyarakat yang bertentangan dengan nilat kesehatan

P
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dan vang dapat berpengaruh terhadap perkembangbiakan vektor malaria,

2.2, Kerangka Konsep

Biologi Fisik

==

Nyamuk Anopheles

Lingkungan

Manusia

!

Sosial Budaya ) PSP dan Tradisi masy

Keterangan,

E = Vaviabel diteliti

Variabel yvang tidak clitetti

2.3, Desain Penclitian

Penclitin ini merupakan pencliian Survei vaitu penelitian vang dilakukan
untuk mengidentitikast  lingkungan stk dan biologi serta sostal budaya  terhadap
perkembangbiakan vektor malaria - dan peritaku vektor malaria dengan desain penelitian
croxs seclional  yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika -korelasi antara faktor
lingkungan dan sosial budaya terdahap perkembangan vektor malaria serta penguwupulan

data hanva dilakukan sekali (point timie approach).




2.4. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan pada 4 kecamatan yang memiliki kasus malaria tinggi i

Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur. penelitian dilaksanakan

selama 10 bulan, mulai Bulan Februari  s/fd November 2012, Penentuan lokasi

penelitian diclasarkan pada kasus tertingi dimana penentuan lokasi secara stratifikasi

besaran kasus malaria mulai davi tingkat kecamatan desa hingga dusun.

2.5. Populasi dan Sampel

341
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Populasi penelitian adalah semua nyamuk drnophele sp. lingkungan biologi dan
fisik serta pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat berkaitan cengan malaria
di Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sampel
penelitian terdiri cari nyamuk Anopheles sp yang tectangkap lingkungan fisik dan
biologi serla masyarakat pada 4 kecamatan yang tertinggi kasus malarianya tahun
2011 di Kabupaten Sumba Barat Daya provinsi NusaTenggara Timur.

Besar sampel

Sampel penelitian terdiri clari sampel nyamuk Anopheles sp vang tertangkap pada
saat penelitian. lingkungan habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles dan
sampel yang akan diambil data sosial budayanya. Untuk bersaran sampel sostal
budavi yaitu diambil dengan menggunakan total minimal sampel dimana sctiap
kecamatan  diambil 32 responden yang  akan  diwawancarai, Maka  dengan
demikian total sampel secara keseluruhan adalah sebanvak 128 orang. Untuk
memperoleh keterwakilan data sosial budaya setiap lokasi  diambil tokoh
masyarakat yaitu RT clan kepala dusun setempat dan masyarakat umum yang
bertempat tinggal yang berdekatan dengan tempat vang dicurigai sebagi habitat
perkembangbiakan nywnuk Anopheles sp.

Cara Penarikan Sampel (sarmnpling)

Pengambitan sampel ditaksanakan secarst non probabilitas yaitu secara pruposif
sampling. pemilihan tempat berdasarkan stratilitkasi Kasus malaria mulai dari
tinghat kahupaten. kemacatan dan dipilib < lokasi pada 4 kecamatan dengan kasus
malaria tertinggi whun 2041 di Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa

Tenggara Timur.




2.6. Variabel

Kejadian  malaria  dipengaruhi  oleh  beberaps  taktor diataranya adalah

hingkungan baik biotic maupun abiotik. keberadaan vektor sebagai penular malaria,

keberadaan parasit didalam tubuh nyamuk dan social budava masyarakat berkaitan

dengan pengetahuan, sikap dan perilaku masyrakat.

2.0.1. Variabel Bebas (independen variable)

Variabel bebas

perkembangbiakan

cdlalam  penelitian i adalah

vektor malaria dan  sosial

fingkungan sebagai  habitat

budaya masyarakat yang

berpengaruh terhadap perkembangbiakan vektor malaria.

Perilaku nvamuk anopheles scbagal vektor malaria,

2. Variabel Terikat (dependen variable)

2.7. Detinist Operastonal vartabel

Vartabel

Delinisi Operasional

Cara Penguliuran

Lingkungan biologi

Lingkungan fisik

Kepadatan nyamuk
Anapleles sp

Vektor
malacia/lersanagka
vektor

Perslaka nyamuk
Anoplieles sp

Sosial Budava

Tipe dan jenis tempat
perindukan nyamuk
Anopheles sp

Adalah jenis bioma can fauna
yang terdapat  pada  tempat
perkembangbiakan vektor
malaria

Besaran suhu, kelembaban, pH
kadar garam pada daerab tempat
perkembanabiakan nyamuk
Anopheles spp.

yaitu kepadatan nyamwk  yang
mengaigit orang tap jam dan
melode

Adalah adalah nyamuk
Aunophefes sp vang ertangkap di
lokasi  penelivan pacda  saal
pencliatan clilakukan

Kebiasaan  nyamuk  Anophieles
spp baik mencary darah maupun
kebiasaan istirahalt.
Pengetahuan, Sikap dan prakiek
serta tradisi masyarakat
berkaitan dengan
perkembangbiakan vektor
malaria

Karakteristik dan jenis tempat
yang dijadikan sebagar tempal
perkembangbiakan vektor
malaria,

Jam  dengan

Survei lingkungan  tempal
perkembangbiakan vektor

malaria.

Pengukuran lingkungan tisik

Menghitung dengan
menggunakan rumus MHD

Dengan melakukan icdentitikasi
menggunakan kunei identifikasi
nvamuk Anopheles dewasa.

Penangkapan nyamuk selaua 12
i menggunakan
metade yang baku

Observasi  dan wawancara
dengan menggunakan Kuesioner
PSP

Survei Habitat
Perkembangbiakan




2.7. Instrumen dan Cara Pengumpulan Data

2.7.1 Instr

umen pengumpulan data berupa :

1Y Kuesioner perilku atau tracisi masyarakat berkaitan dengan perkembanghtakan

vekior malaria.

2) Alat pengukur suhu dan kembaban udara, "

3) Alat pengukur pH dan salinitas air.

4) Format pencidukan jentik nyamuk dnopheles sp.

5) Format penangkapan nyamuk dewasa.

2.7.2. Cara pengumpulan data difakukan dengan :

1)

2)

4

Melakukan penangkapan nyamuk selama 12 jam.

Melakukan observasi untuk mengamati serta mencatat pada format yang telah
drisediakan tetang karakteristik clan keragaman bioma serta  fauna pada tempat
perkembangbiakan vektor malaria.

Metakukan pencidukan jentik nvamuk Adnopheles sp.

Wawancara dengan kepala rumah tangga atau ibu rumah tangga atau orang
dewasa yang berusia 16 1ahun ke alas lentang pengetahuan, stkap dan perilaku

berkattan dengan malaria dan perkembangbikan vector malaria

2.8. Bahan dan Prosedur Kerja

Penangkapun nyamuk cdewasa

2.8.1. Bahan/alat

a)
b)
¢)
d)
¢)
£
2)
h)
0
1)
k)

Aspirator
Senter
aper cup

Karet gelang

Kain kasa

Kapas

Nikroskop dissecring/sterio
Termohigrometer

Kunei Identitikasi nyamuk devvasa
Alat tulis menulis

Papan klik




28.2.

Prosedur kerja

a) Penangkapan nyvamuk dilakukan pada malam havi selama 12 jam dari pukul
18.00 - 06.00 wita.

b) Penangkapan nvamuk dilakukan selama 40 menit umpan badan kemudian 10
menit untuk penangkapan di dinding  dan ciisekitar kandang tiap jamnya dan
10 menit istirahat. ‘

¢) Penangkapan dilakukan oleh 6 orang kolektor di 6 rumah. 3 orang melakukan
penangkapan di dalam rumah sekligus melakukan penangkapan didinding dan
3 orang melakuken penangkapan diluar rumah dan juga disekitar kandang.

d) Petugas penangkap berlaku sebagai umpan, penangkap duduk dengan celana
digulung hinggea kelutut di dalam rumah dan di luar rumnh; nyamuk yang
hinggap pada dirinya ditangeap menggunakan aspirator dan dimasukan
keclalam smmonocip. nvamuk vang ditangkap tiap jamnya dipisahlcan.

Penangkapan nyamuk pradewasa clan observasi ingkungan

1) Alat dan bahan
a) Dipper
b) Botol vial
¢) Pipet
d) pH meter
¢) Refrakiomerer
) Kertas label
g) Alat tulis

h) Papan klik

2) Prosedur kerja

a)  Melukukan pencidukan larva dnopheles sp pada tempat perinclukan vang
positiys mengandung jentik nvamuk Anophfes sp dengan menggunakan
dipper.

b) Menghitung jumlah larva vang diperoleh dengan menggunakan counter dan
memindabkan larva menggunakan pipet  kedalam botol vial yvang telah
diberi label.

¢) Mencatat semua jenis biota dan fegelasi vang berada pada tempat
perindukan

d) Mengukur salinitas dan pH air pada tempat perindukan tersebut.

¢} Memelihara larva nyaniuk hingea dewusa.
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Identifikasi nyamuk dewasa
1) Alat dan bahan
a) Mikroskop dissecting/sterio
b) Mikro kit
c) Kertastissue
d) Kunci identifikasi
2) Proscclur kerja
a) Nyamuk yang akan diidentifikasi diletakan di meja objek mikroskop
b) Melakukan identilikasi  berdasarkan ciri-ciri morfologi dari nyamuk
tersebut dengan menggunakan kunci identifikasi.
Pengumpulan data Sosial Budaya
a) Bahan
(1) Kuesioner tentang pengetahuan sikap cdan perilaku masyarakat tentang
malaria serta budaya masyarakat.
(2) Papan Klip
(3) Alat tulis bolpoin atau pensil
(4) Stif
B) Cara kerja
Melakukan  wawancara  dengan  menggunakan  kuesioner clengan
masyaralkal  vang  betempat  tingeal  berdekatan  dengan  habitat

perkembangbiakan nyamuk atau yang positif malaria.

2.9. Pengawasan Kualitas Penclitian

a)

b)

Untuk menjaga kualitas data penelitian pengumpulan data dilakukan oleh tim
peneliti sendiri. sebelum pengumpulan data dilakukan tim peneliti melakukan
cliskusi untuk penyamaan persepsi serta metode pengumpulan data penelitian.
Validasi. standarisasi  alat  pengumpulan  data  dilakukan  sebelum  tim
pengumlulan data turun kelapangan alat vang perlu chivalidast dan di standarisasi
antara lan alat pengukur suhu. alat pengukur kelembaban udara. Ph meter dan
pengukur kadar garam.

Selama pengumpulan data ketua peneliti melakuakn pengawasan terhadap proses
pengumpulan data yang clilakukan oleh tim peneliti,

Setiap tahapan kegiatan penelitian dicatat dalam buku tatatan harian peneliti
(logbook)
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2.10. Manajemen Data

Manajemen data clifaksanakan scjak claci lapangan dimulai dari pemeriksaan

kelengkapan data clan editing data.
2.11. Teknik Analists dan Penyajian Data

Data vang terkumpul clianalisis secara deskriptif, dengan melihat persentase  yang
kemudian dijelaskan untuk mendapatkan gambaran lingkungan dan sosial budaya
masvarakat dalam mempengarahi perkembangan  vektor malavia. Hasil analisis

disgjikan dalam bentuk tabel atau gambar serta dinarasikan.

202 PERTIMBANGAN 1ZIN PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur dan mendapatkan

izin penelitian dar Badan Kesbang Pol clan Limnas Kabupaten Sumba Barat Daya.
2.13. PERTIMBANGAN ETIK PENELITIAN

Protokal penelitian ini telah menclapatkan persetujuan penelitian dari keniisi etik Badan

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehata Rl.
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BAB.II. HASIL PENELITIAN

3.1, Gambaran Umum Kabupaten Sumba Barat Daya.

Kabupaten Sumba Barat Dava merupakan saluh satu Kkabupaten yang berada di
pulau Sumba Propinsi Nusa Tenggara Timur. Secara geogratis kabupaten Sumba Barat Baya
merupakan daerabh yang terdliri dari perbukitan, dataran rendah dan pesisir pantai dengan luas
wilayah secara keseluruhan 1.445.32 Km?. Jumlah penduduk kabupaten Sumba Barat Daya
yaitu sebanyak 255.771 jiwa dan sebagian besar atau 80% penduduk bermata pencaharian
sebagai petani.” tika dilihat dari tinekat pendidikan penduduk Kabupaten Sumba Barat Daya

sehagian besar aliu 60, 14%% tidak pernah sekolab atan tdak tamat sekolah dasar.

3.2. Hasil Survel Habitat Perkembangbiakan Nyamuk Anplieles ssp di Kabupaten
Sumba Barat Daya

Habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles ssp di Desa Reda Pada Kecamtan Wewewa

Barat pada umumnya terdirt dari persawahan, tapak kaki kerbau, kubangan kerbau dan sawah

yang dikelokalah, hasi! tersebut dapat dilihat pada tabne! berikut ini.

Tabel.2.1. Habitat Perkembangbiakan Nyamuk dnopheles ssp desa Reda Pada di Kecatan

Wewewa Baral.

Jfenis Habitat " B ___ Hasil Pencidukan
Poerkemban gbrakan b Ancpheloy Bukan Anapheles Jews spesis
Jumlah  Jumiah  kepdata  Jumibah Julmlah  Kepadatan Anopheles
cidukan  jentik n cidukan Tentik
“Sawah  yang  udak 10 60 6.0 w0 1z 43 P
dikelalah
Tapak kaki kerbau 10 42 4.2 10 N 0.8 3
Kubangan kerban i0 49 4.9 10 9 0.9 4
Saluran irigasi 10 27 24 10 4 0.4 §0.3
Sawath ditanamt seladz: 10 22 202 10 6 0.6 1,6
Sawah ditanami padi 3 10 46 4.6 10 0 0 I ;6 4
minggu

Kelerangan .S'pc"'.\-i.\- Anopheles
[ Anaconitus

2 Anovagas

3 dnkochi

4. Anteselatus
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3. An.barbirostris
6. An.idenfinitus

Kepadatan tertinggi pada masing-masing habitat perkembangbiakan adalah pada savwah yang
tclak chikelolah dengan kepadatan sebesar 0.0 percidukan. spesis Anopheles hasil percidukan
terdliri davi 6 spesis. .

Karakterisitik habitat pekembangbiakan nyamuk anopheles spp desa Reda Pada di Kecatan
Wewewa, pacda umumnya terdiri salinitas 0 dengan pH rata 7 dan terkena sinar matahavi
langsung,

Tabel 2.2.Karakteristik Habitat Perkembangbtakan Nyamuk Anopheles ssp di Desa Reda
Pada Kecamatan Wewewa Barat.

“Tipe Habitat pH Kekeruhan Luas Intensitas Jenis Biota
Habitat Cahaya
e e e
Savvah vang tidak clikelolah 7 Jernih 150 Heleofiik  Rumput,
berudu, siput
Tapak kaki Kerbau 7 Keruh 008 Heleofiik -
Kubangan kerbau 8 Keruh 35 Heleofilk -
Saluran Air 7 Jernih 25  Heleofilk Rumput, lumut
Sawah yang ditamani Sayur 7 Keruh 20  Heleofilik  Rumput, siput,
selada
Sawah dengan tanaman padi 3 7 Jernih 120 Heleofiik  Rumput,
minggu berudu,

Habitat terluas adalah pada sawa dengan tanaman padi berumur 3 minggu clan sawah yany
belum dikelolah, umunya biota dan bioma yang ditemukan terdivi dari rumput. lumut. rona
sp berudu dan siput.

Habitat - perkembangbiakan Nyamuk Araopheles ssp di desa Lete konda Kecamatan Laura
terddirt dari sawah vang tidak dikelolah. sawah yang belum dikelolah. belkas kolaru ikan.
lempal penampungan penyiraman sayur dan saluran srigasi. pada habitat ini sawah yang

belum ditanami padi mempunyeai kepadatan cukup tinggei,
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Tabel 2.3 Habitat Perkembangbiakan Nyamuk Anopheles spp di Desa Lete Konda
Kecamatan Laura

Jenis Habitar Hasil Pencidukan

Perkembangbiakan Anopheles Bukan Anopheles lenis
Jumtah  Jumtah  kepdatan  Jumlah  Julmlah  Kepadatan - spesis
ciclukan — jentik cidukan  Jentik Anopheles

Sawah yang belum 10 38 5. 10 9 09 i .4

ditanam

Sawah yany lidak di 10 46 4.6 10 3 0.3 2.3 .4

kelolah

Bekas kolam ikan 10 40 4.0 10 7 0.7 E .5

Penampungan alr 10 23 23 10 2 02 ]

penyiraman sayur

wJ
o
LJ
UL
(V2]
1~

Saluran irigasi L0 21 2,1 10

Keterangan Spesis Anopheles
Anovagny

A anulariy
Anbarhirostris
Antheselains

Arncaconitits

Wl byt

Spesis Anopheles yang lertangkap pada saat pericukan jentik terdiri dari 5 spesis dan 2 spesis
merupakan vektor utama penufar malavia di provinsi Nusa Tenggara Timur

Karaktevistik  habitat perkemibangbiakan Nyamuk Anopheles ss di desa Lete Konda
Kecamatan Laura terclivi derajat keasaman air rata-rata 7 dengan kadar garan 0 dan semua
habitat perkembangbiakan terkena sinar matahari secara langsung.

Tabel 2.4 Karakteristik Habitat Perkembangbiakan Nyamuk Anopheles ssp di Desa Lete

Konda Kecamatan Laura.

Tipe Habitat pH Kekeruhan Luas Intensitas Jenis Biota
habitat Cahaya

i e S e e e A I i
Sawa belum di tanam 7 Jernih 315 Heleofilik  Berudu. siput dan rumput.
Sawah yang tidak di 7 Jernih 65 Heleofilik ~ Rumput, Enteromorphasp
lketolah
Bekas kolam ikan 7  Keruh 14 Heleofilik  Rumut, ikan kepata timah,

ikan mujair

Penamgpungan Air 7 Keruh 2 Heleofilik ~ Rumput, berudu
siraman sayur
Saluran lrigasi 7 Jernih e0 Heleofilik ~ Lumut, berudu dan siput
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Habitat terluas aclalah sawah yang belum chi kelolah can pada umunya pada setiap habit
tersebut tersebut terdirt dart air vang jernih, biota dan boima yang ditemukan antara lain
rumput. bumut. Enteromor pha sp. berudu, siput dan ikan kepala timal.

Habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles ssp di desa Waiholo kecamatan Kodi Utara
terdiri dar mata air. saluran irigasi. kali. kubangan kerbau dan tapak kaki kerbau. kubangan
kerbau dan wpak kaki kerbau merupakan habitat clengan kepaclatn tertinggi yaitu 8.5 dan 6.3
per actukan,

Tabel 2.6 Habitat Perkembangbiakan Nvamuk Anopheles ssp di desa Waiholo [Kecamatan
Kedi Ulara.

Jenis Mabitat Hasil Pencidukan
Perkembangbiakan Amiplheles Bukan Anopheles Jenis

Jumlah  Jwmlah Kepadatan  Jumlah Jutmlah - Kepadartan spesis
cidukan jentik cidukan Jentik Anopheles

Mara Alr 10 24 2.4 10 3d 3,4 | .4

Saluran pembuangan air 10 63 6.3 50 16 1,6 4

Kali 10 34 3.4 10 16 1.6 i 2 d

[<nbangan kerbau 10 83 8.5 10 28 2.8 4 13

Tapak kaki kerbau 10 57 S {0 10 1.0 |

Keterangan spesis Anopheles
I Anmaculaius

2. Anvaguy

3. An.aconituy

4. dn.kochi

Karakteristik habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles ssp di desa Waiholo terdiri dan
derajat keasaman air rata-rata 7 semua habitat perkembangbiakan terkena sinar matahar

secara langsung.
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Tabel 2.7. Karakteristik Habilat Perkembangbiakan Nyamuk Aropheles ssp di Desa

Waiholo Kecamatan Kodi Utara.
Tipe Habitat pH Kekeruhan  Luas Intensitas Jenis Biota
habitat Cahaya
Mata Air 7 Jernih 25 Heleofilik Rumput, berudu, siput,
Saruian pembuangan air 7  Keruh 15  Heleofilk  Siput, Belostoma sp
Kall 7 Jernih 30 Heleofobik  Siput, rumput dan
tumbuhan berkayu

iKubangan kerbau 8  Keruh 3  Heleofilik Berudu
Tapak kaki kerbau 8 Jernih 0,04  Heleofilk -

Mabitat terluas adalah kal, pads wmunya semua habitat terkena sinar matahari secara
langsung kecuali pada habiat kali merupakan daerah yang teduh. Jents biota dan bioma yang
ditemukan diantaranya adalah rumput. tumbuhan berkayu. Belostonia sp berudu dan sipul.

Habitat perkembangbiakan vektor malaria di desa dendukan desa Denduka Kecamatan
Wewewa Utara terdirt  dact sawah yang udak dikelolah. tapak kaki kerbau. kubanghan
kerbau. bekas kolam ikan clan saluran pembuangan air dari perumahan penduduk, kepadatan

jentik tertinggi pada sawah yang belum di kelolah dengan kepadatan 7.6 per cidukan.

Tabel 2.9, Habitat Perkembangbiakan Nvamuk Anophcles ssp di Desa denduka Kecamatan
Wewewa Utlara

_ . Masil Pencidukan
Bukan Anopheles

Jenis Habitat
Perkembangbiakan

Anopheles

Jenis spesis

Jumlah Jumlah  Kepdat  umlah  Juliniah Kepadata Anupheles
cidukan jentik an cidukan  Jentk n
“Sawah yang tidak 10 76 7,6 10 I6 1.6 I 4.6
dikelofah
Tapak kaki kerbau 10 42 4.2 10 24 24 6
Kubangan kerbau | 10 49 4.9 10 34 34 12 3506
Kubangan kerbau 2 10 43 4.3 10 18 1.8 2. 46
Bekas kolam ikan 10 24 2.4 i0 28 238 )
Safuran 36 3.6 10 R} 3.4 6 .3

pembuangan air

Keterangan Spesis Anapheles

o Anvacns

2. Anbarbirosiris
3. Antheselatiy
4 Ananmlaris

3. Anaconitus
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Spesis Anophiles sxp setelah dilakukan pemeliharaan terhadap jentik yang diambil terdapat 5
spesis antara lain An.vagus. An.barbirostris, An.theselatus. An.Anullaris dan An.acenitus
Karakteristik habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp di desa Denduka terdici pH
dengan rata-rata 7 kecuali pada kubangan kerbau dengan pll 8 dengan intensitas cahaya
secara fangsung.

Tabel. 2,10 Karakteristik habital perkembangbialkan nyamuk Anopheles ssp di Desa
Penduka Kecamatan Wewewa Utara,

Tipe Habitat pH Kekeruhan Luas Intensitas Jenis Bicta
g — . _ habitat m2 Cahaya

Sawah Yang tidak dikelolah 7 Jernih 27 Heleofilik Rumput, fumut,
siput

Tapak kaki kerbau 7 Jernih 0.03 Heleofiiik -

Kubangan kerbau 1 8 Keruh 2,5  Heleaofilik Berudu

Kubangan kerbau 2 & Keruh 2.7 Heleofilik -

Bekas kolam ikan 7 Jernih 16 Heleofilik tkan mujair
rumput dan
fumut

Saluran pembuangan air 7 Jernih 6  Heleofabik Keong

Jenis biota yang hidup pada setiap tipe habitat perkembangbiakan berbeda-beda. sawah
vang tidak diketolah umumnya ditumbuhi rumput. lumut dan tercapat binatang air seperti

siput. Pada habitab kubanvan kerbau dan tapak kaki kerbau umunva tidak terdapat biota.

3.3, Perilaku atau tradisi masyarakat dalam mempengarubi perkembangan velktor
malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya.

Perilaku atau tradisi masyvarakat dalam mempengaruhi perkembangbiakan vektor malaria di
desa Reda Pada kecamatan Wewewa Barat pada umumnya masyarakal pempunyai perilaku
yang berpengaruh terhadap perkembangbiakan vektor seperti mengikat ternak di sekitar
sawah atau mata air. Kkebiasaan seperti ini dapat  meningkatkan jumlah habitanya
perkembangbiakan nyamuk Anopheles ssp.

Tindakan memelihara hewan dengan cara ditkatl pada daerah sekitar persawahan dengan
alasan memberikan makan kepada ternaknya. bekas kaki ternak vang ditkat akan menjadi
tepat penampunyan air dan merupakan tempat perkembanghbiakan nvamuk Anopheles

vang cukup potensial.
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Tabel 2.3 Perifaku Responden dalam mempengaruhi Perkembangbiakan Vektor Malaria di
Desa Reda Pada Kecamatan Wewewa Barat.

Tidakan Responden Ya Prosentase  Tidak  Prosentase
Mengikat ternak di sawah atau mata air 28 88 4 12
Membersihkan lumut dan tum.buhan air 8 25 24 75

di sawah dan mata air

Melakukan penebaran ikan kepala timah 0 0 32 100
Mengontrol saluran irigasi di sawah 3% 100 0 0

100

o
fo)
L
[88)

Mengeringkan air di savwah setelah panen

Kebiasaan lain yang mempengaruhi perkembangbiakan vektor malaria di desa Reda Pada
aclalah kcbiasaan masyarakat tidak mengeringkan sawah yang telah di panen, sawah yang
telah clipanen bisa men jadi habitat perkembangbiakan Nyamuk Anopheles ssp.

Perilaku atau masyarakat dalam mempengaruhi perkembangbiakan velctor malaria di desa
Lete Konda pada umumnya masyarakat pempunyai perilaku yang berpengaruh terhadap
perkembangbiakan vektor seperti mengikat ternak di sekitar sawah atau mata air, kebiasaan
seperti ini dapat meningkatkan jumlah habitanya perkembangbiakan nyamuk Anopheles ssp.

Tabel 2.5 Tebel Perilaku Masyarakat Terhadap perkembangbiakan Nyamuk Anopheles ssp
di Desa Lele Konda Kecamatan Wewewa Baral

Tiddakan Responclen Ya Prosentase Tidiak Prosentase
Mengikal ternak i sawvil atan mata e g4 71.8 9 29.2
Membersihkan fumul clan tum.buhan aic di sawah clan 2 o2 30 94.8
mala aie
Melakukan penebaran skan kepala timah 0 0 32 100
Mcugzonlrol saluran irigasi di sawah 32 500 0 0
Menrgeringlkan aiv di sawah setelah panen 0 0 32 100

Perilaku ataw tradisi masyarakat dalam mempengaruhi habitat perkembangbiakan vektor
malaria di desa Waiholo Kecamatan Kodi Utara. pada umumnya masyarakat pempunyai
perilaku vang berpengaruh terhadap perkembangbiakan vektor seperti mengikat ternak di
sckitar sawah atan mata air. kebiasaan seperti ini dapat meningkatkan jumlah habitanya

perkembangbrakan nyanwk Anopheles spp.
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Tabel 2.8 Tindakan atau Tradisi Masvarakat terhadap Perkembangbiakan Vektor Malaria di
desa Waiholo Kecamatan Koci Utara

Tidakun Responden Y: Prosentase  Tidak  Prescntase
NMengikat ternak di sawah atau mata air 28 87.5 4 2
Membersihkan lumut dan tum.buhan air 3 152 27 34.%

di sawah dan mata air -

Vlelakukan penebaran tkan kepala timah 0 0 32 100
[ I

Mengontrol saluran irigasi di sawah 32 100 0 0

Mengeringkan air di sawah setelah panen 0 0 32 100

Perilaku atan tradisi masyarakat dalam mempengaruht perkembangan vektor malaria di Desa
Denduka Kecamatan Wewewa Ulara. pada wmumnya masvarakat pempunyai perilaku vang
berpengaruh terhadap perkembangbiakan vektor seperti mengikat ternak di sekitar sawah
atau mata air. kebiasaan seperti int dapat meningkatkan jumlah habitanya perkembangbiakan

nyamuk dnopheles spp.

Tabel 2.11 Perilaku atau traclisi Responden Terhadap Perkembangbiakan Vektor Malaria di
desa Denduka Kecamata Wewewa Utara

Tidakan Responden Ya  Prosentase  Tidak  Prosentase
Mengikat ternak di sawah atau mata air 20 825 12 17.5
Membersihkan lumut dan tum.buhan air 2 6.2 30 93.8
di sawah dan mala air
Melakukan penebaran ikan kepala timah 0 0 12 100
Mengontrol saluran irigasi di sawah 32 100 0 0
Mengeringkan air di sawah setelah panen 0 0 32 100

3.4 Jenis Nyvamuk Anoplieles spp di desa Reda Pada Keeamatan Wewewa Barat.

Jenis nvamuk dophele ssp vang tertangkap di desa Reda Pada Kecamatan Wewewa Barat
terdiri dary 8 spesis antara lain An. Barbirosiris. dnanmbrosus. dn.aconitus. An_flavirosiris.
Andeselatus, ankochic Anomacutetns. Anvagus dan dn.annllaris. namun diantaranya

terdapat 2 spesis vang merupakan vektor utama malaria di desa Reda Pada.
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Jenis nyamuk Anophele ssp yang tertangkap di desa Lete Konda Kecamatan Laura terdiri
dari 5 spesis antara lain An.idenfinites, An.teselaws,  Anbarbirostriss, An.vagus dan
An.anullaris.

Jenis nvamuk dnopheles ssp vang tertangkap di clesa Lete Koncla Kecamatan Laura terdiri
dari S spesis antara lain An.aconitus. Anharbirostris, An vaguy An. kochi dan Arn.anullaris
Jenis nvamuk dnopheles ssp yang tertangkap di desa Lete Konda Kecamatan Laura terdiri
dari 3 spesis aatara lain An.vagus. Anaconitus.  Anieselaius.  Anflavirostris. don

An harbirostris.

2.5. Kepadatam Menggigit Nyamuk Anoplietes Sp di Kabupaten Sumba Barat Daya

Terdapat 3 spesis Anopheles spp di desa Reda Pada Kecammatan Wewewa Barat yang
mempunyai kepadatan tinggi diantarnya adalah An. Umbrosus, An.aconigius dan An.vagus.
setiap spesis Anopheles spp mempunyai kebiasaan vang berbeda beda dalam mencari pakan

atau clarah.
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Gambar 2. 1 Perilaku Menggigit Nyamuk Anaopheles ssp di desa Reda Pada Kecamatan
Wewewa Barat

Kebiasaan mienggigi tertinggi pada umumnya tejadi pada jam 04.00- dan jam 05.00 yaiatu

Anaconitns dan An.umbrosus sedangkan An.aconitus tervjadi pada pukul 20.00-21.00.
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Kebiasaan Menggigit nyamuk Anopheles spp di desa Lete Konda kecamatan Laura An. vagus

(==l =

dan An_anularis aktif menggigit jam 04.00-06.00.
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Gambar 2.2. Perilaku Menggigit Nvamuk Anopheles spp di Desa Lete [KQoda Kecamatn
Wewewa Barat
Kepadatan mengeit nyamk daopheles spp di Desa Watholo Kecamatan Kodi Utara

tertinggi adalah An. vagus dan An.amuillaris aktit menggigit dikandang dan melalui umpan
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Gambar 2.3 Perilaku Mengeigit Nyamuk Anopheles ssp di Desa Waiholo kecamatan Kodi
Utara
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Kepadatan mengeigit nyamuk Anopheles spp di desa Denduka kecamatan Wewewa Selatan
dapat clilihat pada tabel berikut ini.
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Gambar 2.4 Perilaku menggigit Nyamuk Anopheles spp di desa Denduka Kecamatan

=

Wewewa Utara.

Nvamuk dnopheles dengan kepadatan tertinggi terdivi dan An.vagus dan An.tesellatus

-
&

dengan puncak kepaclatan terjudi pada pukul 24.00.
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BAB.IV.PEVMBAIIASAN

4.1.Habitat Perkembangbian Nyamuk Anopheles spp di Kabupaten Sumba Barvat
Daya.

Habitat perkembangbiakan nyamuk Anepheles spp di Desa Reda Pada umum
merupakan habitat yang besifat sementara antara lain sawah yang tidak ci kelolah
dengan kepadatan rata-rata per cidukan sebanyak 6. kepadatan jentik pada habitat tapak
kaki kerbau pada umumnya tidak terlalu padat. namun ditemukan dalam jumlah yang
cukup banyak. Habitar perkembangbiakan yvang  bersifar semetara dapat clikurangt

dengun sistem peng

-
=

elolaan lahan pertanian yang lebih baik seperti dengan mengeringkan
sawah yang ticlak dikelolah dan membatasi ternak vang ditkat disawah atau mata air,
kubangan kerbau dan 1apak kaki kerbau merupakan sumber vang cukup potensial untuk
perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp. Hampir setiap habitat perkembangbiakan
baik pada claerah pegunungan maupun pantai pada umumnya mempunyai tipe sama.
Karakteristk setiap habitat, Spesis Anopheles spp yang tertangkap pada saat pencidukan
terdiri dari 6 jenis antara lain An.aconitiey Anvagus,
Ankochi Anteselatus. An. harbirostris dan An.idenvinitus, Sawah dengan tanaman padi
dan irigasi dipastikan andanya Anaconitus. An.idenfintus dan An.anullaris® Di antara 6
spesies tersebut terdapat 2 vane sudah dikonfirmasi sebagai vektor malaria di Provinsi
Nusa Tenggara Timur vailu dn. barbirostris dan Anovagus Penularan malaria di Desa
Reda Pada kemungkinan ditularkan oleh dnbarbirosiris dan An.vagus yang menjadi
vektor utama tetapi kemungkinan Anophieles spesies lain juga kemungkinanan dapat
berperan sebagai vektor malaria. Karakteristik habitat perkembangbiakan pada desa
Reda pada umumnya mempunyai derajat keasoman air sebesar 7 dan kadar garam 6 serta
settap habitat terkena sinar matahari secara langsung. Habitat perkembangbiakan
nyamuk Anopheles spp di desa Letekonda. kepadatan tertinggi terdapat pada sawah vang
belum di kelolah dengan kepadatan sebersar 3.8 pereiclukan. Habitat perkembangbiakan
terdiri dari habitat vang bersital sementara. dengan pengelolaan lingkungan yang baik
seperti perbaikan saluran irfgast dapat mengurangi habitat perkembangbialkan nyamuk
Anopheles. Pengelolaan  saluran  fricasi  vang  tidak  baik  dapat  menyebabkan

meningkatnyva habitat perkembangbiakan nyvamuk. rembesan atau bocoran air pada
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saluran irigasi dapat menjadi  genangan air pada sepanjang saluran irigasi. Spesies
anopheles yang tertangkap pada saal pencidukan tevdini dan An.vagus, Ananullaris,
An.barbirostris, An teselams dan An.acoriins, Hasill penclian di kabupaten Sumba
Barat Daya mendapatkan Nvamuk pradewasa berupa farva paling banyak dijumpai di
desa Weepaboba terdirt dari sn vagus. An. indefinitus. dan dn. kochi yang tersebar di
habitat perkembangbialkan berupa tempat minum ternak, genuﬁgan air di sumber air,
kubangan kerbau, tapak kaki kerbau, kolam kosong, kolam ikan, genangan air.® demikian

juga di Pulau Flores spesies yang paling tinggi penyebarannya adalah An. vagus.
Spestes in dijumpai hampir disemua habitat perkembangbiakan  yang pada umumnya
berupa genangan sama halnya dengan yang dijumpai di Sikka An. vagus dominan

dijumpai di Genangan air.'? Spesies yang paling tinggi penyebarannya adalah An.vagus
spesies ini hampir ditemukan disetiap lokast vang dilakukan survei di Kabupaten Sumba
Barat Daya. Spesics Anopheles yvang telah di konlirmasi sebagai vektor utama malaria di
provinsi Nusa Tenggara Timur  adalah  dn barbirosiris dan An Fagus  tetapi
kemungkinan Spesis Anopheles spp yang lain juga dapat berperan sebagai vektor
malaria. Pada Desa Reda Pada dan Desa Letekonda vektor utama penular malaria sama
vaitu An.harbirostris dan An. Vagus., tidak terdapat perbedaan karakteristik habitat antara
Desa Reda Pada dengan Desa Letckonda kedua dacrah tersebut merupakan daerah
persawahan yang membedakan keduanya Desa Letekonda merupakan dataran rendah

dan Desa Reda Pada merupakan dataran tinggi biota dan bioma yang terdapat pada
setiap habitat umunya terdiri dari. rumput, lumut. siput. dan terdapat juga beberapa ikan
kepala timah. Habitat perkembangbrakan nyamuk Anopheles spp di desa Waiholo terdiri

dart mata air vang ditumbuhi rumput pada bagian pinggirnya dan terdapat juga lumut
dan binatang air seperti berudu. keheradaan rumpul dan lumut merupakan media vang
baik  untuk peckembangbiakan jentik  Anopheles. sedangkan  keberadaan  berudu
kemungkinan dapat berperan sebagi predator alau musuh atami jentik nyamuk dnopheles
spp namun sampai saat ini belum ada penelitian vang menggabarkan tetang kemapuan
berudu dalam mengurangi laju perkembangan jentik Anopheles.Spesies Aropheles spp
vang ditemukan pada habitat perkembangbiakan terdiri dari 5 spesies antara lain
Anamaculams. Anvagus, Anaconiis.Ankochi. D daerah pengunungan dan bukit

ditemukan sumber mata air sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk A macilais

sebagai veklor malaria dan juga alivan sungai dengan cekungan batu berisi air.




1.t

Habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp di desa Denduka kecamatan
Wewewa Utara terdiri dart sawah yang tidak dikelolah. bekas tapak kaki kerbau,
kubangan kerbau, bekas kolam ikan pemeliharaan masyarakat dan saluran pembuangan
air limbah dari rumah masyarakat. Habitat tersebut tidak begitu jauh dart lingkungan
tenipat tinggat masyarakat sehingga tempat ini merupakan tempat yang cukup cocok
untuk perkembanbiakan nvamuk Anopheles spp. Jentik setelah menjadi nyamuk desawa
denzan mudah akan mendapatkan sumber clarah sebagai pakan untuk pematangan

telurnya. Kepadatan tertinggi jentik nyamuk nophele spp terdapat pada sawah yang

tidak dikelolah dan kubangan kerbau, spesies nyamuk Anopheles spp yang tertangkap

terdiri dan Am.vagus, An.barbirostris, An.theselatus. Ananullaria dan An aconitus.

Karakteristik  habitab perkembangbiakan nyamwuk Anopheles spp  di desa
Denduka rata-rata terdint dart pH 7 semwa habitat terdiri dari air jenmmih kecualt saluran
pembuangan air limbah masyarakat yang merupakan air keruh intensitas cahaya terkena

sinar matahart sacara langsung.

LPerilaku atau Tradisi Masyarakat dalam  Mempengaruhi Perkemb:angbiakan

Vektor Malaria di Kabupaten Sumba Barat Daya,

Perilaku atau tradisi masyarakat antara fain yaitu kebiasaan mengikat ternak di
sawah atau mata air. masyarakat yang mempunyai ternak pada umumnya atau hampir
bemuanya mengikat ternak di sawah atau dekat mata air, bekas tapak kaki kerbau. kucla
atau supl dapat menjacli tempat yang potensial untuk menjadi perkembangbiakan
nyamuk ‘dnopheles spp. Tapak kaki kerbau yang berada di sawa yang berdekatan
dengan  perumahan penduduk  pada umumnya positif mengadung  jentik nyamuk
Anopheles spp. Selain kebiasaam mengikal ternak masyrakat juga mempunyai kebiasaan
tidak membersihkan lumut atau twumbuhan semak dan rumput pada daerah sckitar mata
air, rumput atau semak int data menjadh tempat peristicahatan vang baik bagi nyamuk
dewasa. seclangkan lumut dapat menjadi pempat perlindungan bag jentiknya. Kegiatan
memberihkan rumput. fumut dan tumbuhan air merupakan bagian dari pengenadalian
nvamuk Anoplieles yaitu melalui kegiatan manajemen lingkungan yang baik. Kegiatan
manajemen lingkungan juga termasuk mengontrol saluran irigasi agar pada dacrah
sekitar irigasi tidak timbul genangan air yang dapat berperan sebagai habitat
perkembangbiakan nyvamuk Anopheles spp. Hampir seluruh masyarakat melakukan

pengontorlan saluaran wigasi. Tidak satupun masyarakat vang melakukan pengeringan
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terhadap sawah yang telah dipanen. tetapi masyarakat membiarkan saja sawanya
tergenang atau terendam dengan air. Sawah vang terendam dengan air akan menjadi
habitat perkembangbiakan vang cukup baik bagi nyamuk. Selain kebiasaan tersebut pada
sekitar lingkungan pemukiman penduduk bayvak terdapat semak dan rumput yang
merupapakn tempat yang potensial utuk menjadi peristirahatan nyamuk. Penvakit
malaria akan dapat ditekan apabila masyarakat dapat mengurangi tempat peristirahatan
nvamuk  dan menguragi  habitat perkembangbiakan nvamuk  seperti - mengurangi
kebiasaan mengikat ternak di sawah atau pada daerah sekitar mata air. tetapi ternak
tersebut cli t(kan di sekitar rumah pada tempat yang kering. ternak tersebut diberikan
makan dengan cara memaotong dan mengambil rumput dari sekitar sawah dan diberikan
kepada ternak. Masyarakat juga harus diberikan informasi untuk selalu mengontrol
saluran irigasi agar tidak timbul genangan air pada daerah sekitar saluran irigasi.
Masvarakat harus mengeringkan sawah setelah panen agar tidak menjadi habitat
perkembangbiakan nyvamuk dnopheles spp. Seperti yvang dikatakan Allport yang dikutip
dalam Zulkifl bahwa salah satu komponen sikap adalah kepercayaan (keyakinan).ide
dan konsep terhadap suatu abjek. vang merupakan suatu kompouen dalam pembentukan
sikap yang utuh (total attitude). Dalam penentuan sikap pengetahuan bukan satu-satun-
ya Koemponen tetapi masih ada komponen yang lain seperti kemampuan  berpikir.
keyakinan dan emosi. Pengelaman menghadapi suatu objek yang dijumpai dalam waktu
yang Dberufang-ulang dapat menjadi stimulus dalam membentu kevakinan seseorang
terhadap suatu objek. Sikap merupakan penatsiran pengalaman dan bukan merupaka
sekedar pengindman,“ Tindakan responden dalam mengikat ternak di seknar sawah alau
mata awr merupakan pengalaman masyarakat yang turun temurun dan dalam wakiu
berulang-ulang. Masyarakat kurang menyadari tindakan tersebut berpengaruh terhadap

jumiah habitat perkembangbiakan vektor malaria.

I.2.Jenis Nyamuk Anophiefes spp yvang Tertangkap di Kabupaten Sumba Barat Daya.

Jenis nyamuk cnopheles ypp di desa Reda Pada Kecamatan Wewewa Barat
terdivi  clari 8 spesies  antara lain Awharbirostris.  Anumbrosus,  An.aconitus,
Anflavirostris, An theselatus. dAn kochic dinmaculatns dan An. cmularis. Dar delapan
jenis tersebut 2 spesis yang sudah dinyatakan sebagai vektor utama malaria di Provinsi
Nusa Tenggara Timur vaitu . harbirosiris dan An vagus dan merupakan vektor utama

=

penular malaria di Desa Reda Pada. An. umhrosus merupakan spesies nvamuk Anopheles
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vang jarang clitemukan di Pulau Sumba. Jenis spesies Anophieles spp yang ditemukan di
desa Lete Konda kecamatan Laura teedivi dari 7 spesies antara tain An. idenfinius. An.
wnbosus, An.aconitus. An. theselatus, An, maculans. An. vagus dan An.anularis. Vektor
utama penufar malaria di desa Lete Konda kecamatan Laura adalah Adn. vagus. tetapi
perlu diwaspai bahwa kemungkinan spesis Anopheles jenis lainnya pun dapat berperan
sebagai vektor malaria vektor malaria di Kabupaten Suniba Barat Daya karena spesies
lersebut telah dinyataklan sebagal vektor malaria di daerah lain. lents spesis Anopheles
spp yang chitemukan di desa Waiholo kecamatan Kodi Utara An.anularis, An.vagus.
Amaconitus. An kocli dan Anbarbirostris. Vektor utama penular malaria di desa
Waiholo adalah e vagus dan Liharbirosiris. kedua spesis ini hampir ditemukan di
scmua tempat yang disurvei di Kabupaten Sumba Barat Daya. Jenis spesiv dnopheles
yang ditemukan di desa Denduka kecamatan Wewewa Utara terdiri dari 5 spesis antara
lain An.vagus. Aniheselams. Anaconines, Anflavirostris dan Anbarhirostris. Yang
menjadi vektor utama malaria di desa Dencluka Kecamatan Wewewa Utara adalah
Anvagus can An barbirostris. Namun perlu diwaspadai juga spesies Anopheles jenis lain
dapat berperan sebagai vektor malarta, Setiap {okasi di Kabupaten Sumba Barat Daya
ditemukan keragaman spesies yang cukup bayak. semakin banyak keragaman spesies

maka kemungkinan semakin besar pula kasus malaria yang terjadi pada masyarakat.

1.3 Perilakku Nyamulk Anoplieles spp di Kabupaten Sumba Barat Daya.

IKeblasaan  menggigit nyamuk  Anopheles spp i desa Reda Pada

kepadatan tertinggl adalah An. aconitus, An.umbrosus dan An.aconitus, Kepadatan

menggaieit An.mmbrosus dan An.aconitus terjadi pada pukul 04.00 sampai dengan 05.00

dengan menggil pada di kandang dan umpan orang dalam rumah. Sedangkan An.vagus

akuf menggigit pada pukul 20.00 sampai dengan 21,00 di dalam dan diluar rumah.

=l
o

Kebiasaan menggigit nyamuk Anophele spp di Desa Letekonda Kecamatan Laura

(==

tertinggi adalah Ao amidlaris dan An vagus dan terjadi pada pukul 24.00 sampai dengan

eigit spestes Anopheles lainnyva tidak begitu padat. tetapi

K=

pukul 05.00. kepadatan meng

hanya  ditemukan  beberapa ekor yang menggigit.  Kepadatan  menggigil nyamuk

Anopheles spp di desa Waiholo tertinggi adalah cwanuliaris dan dnvagas dengan

kepacdatan tertinggi hampir tap jam mengisap cdarah baik di luar rumah maupun di dalam

=

rumah. Kedua spesics ini di tempat lain hanva aktit menggigit pada jam tertentu saja.

-
oo

Perilaku menggigit nyamuk Anopheles spp i desa Denduka kecamatan Wewewa Utara

_——le
oo

eai adalah Anovagus dan ditkuti oleh dn.theselanis, An flavirostris dan

&

kepadalan tertin
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Anharbirosiris. Anvagus aktir menggiginya disemua tempat di Kabupaten Sumba Barat

Dava dan akitif baik di luar rumah maupun didalam rumah. Semakin padat nvamuk di

suatu tempat dan semakin aktf mencari darah maka peluang untuk menjadi vektor

malaria besar dan kasus malaria pun tinggi.

BAB.V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.

s

1.1

1.4

Habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles spp terdini dari sawah yang belum
clikelolah. savwah vang belum di tanum. kubangan kerbau. bekas tapak kaki kerbau.
kall. mata air dan bekas kolam ikan. Dengan kepatan tertingei adalah pada
kubangan kerbau yaitu sebesar 8.5 ekor percidukan dan kepadatan kedua adalah
pacla sawah yang udak dikelolah dengan kepaclatan 7,6 ekor perciclukan, tipe
habitat perkembangbiakan terdiri dari pll rata-rata 7 dan pada umumoya semwua
habitat perkembangbiakan terkena sinar matahari secara langsung.

Peritaku  awau tradisi masyarakat yang berpengaruh terhadap perkebangbiakan
vektor malaria adalah kebiasaan mengikal ternak di daerah persawahan, tidak
membersihkan  lumut.  rumput  atau  twmbuhan  disekitar  mata  air.  tdak
mengeringkan sawah setelah selesai panen tetapi membiakan saja tergenang air.
kurang mengontrol saluran irgasi.

Jenis  nyamuk  dnopheles  vang  tlertangkap  antara  lain A barbirosiris.
Anamnhrosus, An. anularis, Anovagus, Antheselaius Anamaculats, An.aconitus
dan An. kochi.

Kepaclatan  menggigit lertinggi  adalah An.vagus dan An.Anullaris terjadi pada

jam 04.00 sampai dengan pukul 06.00 aktit menugioit di clalam clan dilvar rumah.
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5.2 Saran
5.2.1 Perlunya pengendalian malaria dengan melibatkan peran aktif masyarakat dalam
pengedalian malaria dengan  mengurangi  habitat  perkembangbiakan  nyamuk

Anopheles spp.

5.2.2  Pemberian informasi kepada masyarakat melalm penyeuluhan tetang cara-cara
pengendalian malaria dengan mengurangi habitat perkembangbiakan nyamuk
Anopheles spp.

5.2.3 Upaya proteksi masyarakat terhadap gigitan nyamuk mielalui pembagian kelambu

dan pemberian informasi untuk melakukan proteksi diri terhadap gigitan nyamuk

seperti penggunaan pelindung anti nyamuk.
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KUESIONER PENELITIAN FAKTOR LINGKUNGAN DAN SOSIAL BUDAYA
TERHADAP PERKEMBANGBIAKAN VEKTOR MALARIA DI KABUPATEN

SUMBA BARAT DAYA PROVINSI NUSA TENG GARA TIMUR

I Karakteristik Responden
a. Nama
b Pekerjaan
c. Pendidikan
. Desa/dusun

1l. Kuesioner Penclitian

AL Pengetabuan Responden Jawaba
n
1. Malaria merupakan penyakit menular B-S
2. Penvakit malaria ditularkan oleh nvamuk 4nopheles B-S
3. Penvakit malaria bisa ditularkan oleh semua jenis nyamuk B-S
4. Nvyamuk malaria menggizit pada malam har B-S
5. Nyvamuk menularkan malaria dengan cara menggigit dari orang sakit | B-S
kemudian nnnggign orang schat.

6. ]’ankn malaria Imma dhderita oteh manﬂ dewasa saja. B-S
7. [Fanda- l;mdu orang sakit malaria adalah panas dan mcnggngil B-S
8 Ijlill'l!_ mn«' pcmah sakil malaria tidak o dl\dﬂ pundh bdkll mdidl fa lagi. B-S
'_“?)"_Put\aku malaria lz:i;k_(-litpal dicegal. B-S
10. (T:nrnugan air huj jan tidak dapat s:.hmm lepal puI\Lmlmn“bml\an nyamuk | B-S

malaria.
IT. Minum pil malaria dapat mencegaly penyakit malaria B-S
12. [lidur mengounakan kelambu dapal meneea W penyakit malaria B-S
13. Memasang kasa pada jendela atau ventilasi dapat mengurangi gigitan | B -5
vamuk.
|14 Membersibkan semak dapal mengurangs sarang nvamuk. | B=S
15 | Bekas tapak kebau di sawa tidak dapat sebagar tempat ﬁerkmnbiukun nvamuk | B-S
Anopeles sp
16 E_Sn!ur;.l_h irigasi merupakan sakah sawe tempat perkembangbiakan nvamuk | B-S
- P—'I 1y )/Li,\' D
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== | R E . . B . . . . . g
17 enangan air di mata air atau pingiran sungai lidak dapat sebagai habitat ] B-S
j perkembang nvamuk 4nopeles sp '

B.Sikap
Petunjul: Pilihlah salah satu jawaban yvang dianggap paling tepat dengan
memberi tanda silang. .
1. Malaria tidak dapat dicegah dengan cara apapun
a. Setuju
b. Ragu-ragu
¢. Tidak setuju

2. Mengurasi tempat perkembangbiakan nyamuk Anopheles dapat dilakukan oleh
masyarakat
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. 'Tidak setuju
3. Pencegahan terhadap malaria cukup dilakukan oleh petugas saja

a. Sctuju
b. Ragu-ragu
¢. Tidak setuju
4. Pencegahan malaria yang paling baik adalah cdengan mengurangi habitat
perkembangbiakan nyamuk Anopheles
a. Setuju
b. Ragu-ragu
¢. Tidak setuju

W

Salah satu cara pencegahan malaria aclalah dengan minum ebat malaria
a. Setuju
b. Ragu-ragu
¢. Tidak settuju
6. Tidur menggunakan kelambu dapat menghindari gigitan nyamuk
a. Setuju
h. Ragu-ragu
c. Tidak setuju
7. .ika ada kegiatan penvemprotan rumah can rumah bapak /ibu akan disemprot
bagainamakah sikap bapak/ibu.
a. Setuju
b. Ragu-ragu
¢. Tidak setuju
8. Menimbun genangan-genangan air diparit dan di sungar dapat menghilangkan
tempat perkembangbiakan nyamuk.
a. Seluju
b. Ragu-ragu
¢.  Tidak setuju

34



Pertanyaan tentang perilaku respenden
Petunjuk Pengeisian : Pilihlah salah satu jawan yang paling tepat menurut bapak ibu

dengan memberi tanda silang

Apakah Bapak/Ilbu biasa mengikat ternah seperti sapi atau kerbau pada daerah sekitar
sawah atau mata air.?
a. Ya .

b. Ticlak

Apakah Bapak/lbu mengalukan pembersikan lumut atau twimbuhan air di sekitar
persawahan atau mata air.?
a. Ya

b. Tidak

Apaka bapak/ibu pernah melakukan penebaran ikan kepala timah pada mata air atau
saluran air disawah?
a. Ya

b. Tidak

Apakah bapak/ibu selalu mengontrol saluran irigasi di sawah?
a. Ya

b, Ticak

Apabila sawah yang dikelolah telah selasai dipanen sampai menunggu masa tanam

berikutnya apakah bapak/ibu mengeringkan air di sawah atau dibiarkan saja.?
a Mg

b. Tidak
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Observasi Lingkungan

1 Apakah disekitar rumah responden terdapat
_ ! . 1. Ya
tempat  peristirahatan nyamuk  seperti seniak 5 Tidak
- [4
alau rerumputan.
2 Apakah disekitar rumah  responden  terdapat |
; .. 1 Ya
genangan air yang dapat digunakan sebagai | 50 L
= = i 3 = 2. Tidak
habital perkembangbiakan nyamuk  Anopheles
e
|3 Bila ya apakah habitat perkembangbiakan l. Ya
T S - 2. Tidak
tersebut positif mengandung jentik Anepheles | 2+ Vidak
SP
4 Jenis habitat perkembangbiakan | R ——
| NS R
s e - e o T
[{ I R W =
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